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Waalikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
ABSTRAK 

Muharram Syaputra Sormin, Nirm. 01.04.18.024, Efektivitas Pengendalian Hama 

Ulat kantong (Pteroma    pendula) Dengan Metode High Pressure Sprayer (HPS) 

pada Tanaman Kelapa Sawit di PT. Socfindo Kebun Mata Pao. Pengkajian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengendalian hama ulat kantong (Pteroma 

pendula) dengan metode HPS di PT. Socfindo Kebun Mata Pao. Untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pada pelaksanaan 

pengendalian hama ulat kantong (Pteroma pendula) dengan metode HPS tersebut. 

Metode pengkajian yang digunakan deksriptif kuantitatif dilakukan dengan 

pengambilan data dari kantor afdeling, lapangan, dan wawancara secara 

langsung.. Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2022. 

Metode analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui efektifitas 

pengendalian hama dengan metode HPS menggunakan tabel, grafik, dan uji t 

paired sampel T-Test. Hubungan siginifikansi menyatakan adanya perbedaan 

nyata dari data sensus sebelum dan sesudah pengendalian menggunkan metode 

HPS. Nilai sig.2 tailed sebesar 0,000 < 0,05(probabilitasnya), hubungan 

signifikansi ini menyatakan bahwa pengendalian hama ulat kantong (Pteroma 

pendula) dengan metode HPS dikategorikan efektif. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tahapan pelaksanaan pengendalian HPS yaitu umur tanaman, 

cuaca, alat HPS, bahan aktif, dan tenaga kerja.     
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ABSTRACT 

Muharram Syaputra Sormin, Nirm. 01.04.18.024, Effectiveness of Pest Control of 

Bagworms (Pteroma pendula) With High Pressure Sprayer (HPS) Method in Oil 

Palm Plants in PT. Socfindo Kebun Mata Pao. This study aims to determine the 

effectiveness of pest control of (Pteroma pendula) bagworms with the HPS 

method in PT. Socfindo Kebun Mata Pao. To find out what are the factors that 

influence the implementation of pest control of the (Pteroma pendula) bag 

caterpillar with the HP S method. The assessment method used by quantitative 

descriptive is carried out by taking data from the afdeling office, field, and 

interviews directly. The assessment will be carried out from March to July 2022. 

The statistical analysis method used to determine the effectiveness of pest control 

with the HPS method uses tables, graphs, and t-paired tests of T-Test samples. 

The significant relationship states that there are noticeable differences from 

census data before and after control using the HPS method. The value of sig.2 

tailed is 0.000 < 0.05(probability), this significance relationship states that the 

pest control of the bagworm (Pteroma pendula) by the HPS method is categorized 

as effective. Factors that affect the stages of implementing HPS control are plant 

age, weather, HPS tools, active materials, and labor.  

  

Keywords : Palm Oil, HPS, Pteroma pendula 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia setiap tahun 

mengalami peningkatan. Kementerian Pertanian mencatat, luas perkebunan kelapa 

sawit mencapai 15,08 juta hektar (ha) pada 2021. Luas perkebunan tersebut naik 

dibanding tahun 2020 yang dimana luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai 

14,60 juta ha. Perkebunan kelapa sawit yang mencapai 15.081.021 ha terbagi 

menjadi tiga kepemilikan luas lahan yaitu dengan luas areal 55,81% dimiliki oleh 

Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan sisanya dimiliki oleh Perkebunan Rakyat 

sebesar 40,34% dan Perkebunan Besar Negara (PBN) 3,85% (BPS, 2021). Areal 

perkebunan kelapa sawit tersebar di 26 provinsi di Indonesia. Provinsi Sumatera 

Utara menjadi salah satu provinsi yang memiliki areal perkebunan kelapa sawit 

terluas dengan luasan 1,3 juta ha (BPS, 2020). Salah satu kabupaten yang 

memiliki luasan areal kelapa sawit di provinsi Sumatera Utara adalah Serdang 

Bedagai dengan luas 45,80 ribu ha (BPS, 2020).  

Pesatnya perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia membawa 

dampak positif bagi perekonomian Indonesia. Secara realita perkebunan kelapa 

sawit menjadi sektor penyerap tenaga kerja dalam skala besar, dan menjadi 

lokomotif pembangunan perekonomian masyarakat. 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan ini tentunya 

disertai dengan adanya hambatan dan kendala yang akan dihadapi, seperti 

serangan hama dan penyakit tanaman kelapa sawit. Pengendalian hama penyakit 

pada tanaman kelapa sawit merupakan pekerjaan wajib bagi setiap perusahaan, 

berdasarkan data yang ada perkembangan hama dan penyakit pada tanaman 

kelapa sawit berkisar 20-30% mengakibatkan tanaman menjadi sakit, tandan buah 

berkurang dan menurunkan rendemen (Taty dkk, 2016). Tanaman kelapa sawit 

tergolong dalam tanaman yang kokoh dan kuat, akan tetapi tanaman ini tidak 

luput dari serangan hama dan penyakit yang akan mempengaruhi produktivitas 

tanaman. Salah satu hama utama dari tanaman kelapa sawit yaitu ulat pemakan 

daun kelapa sawit (Hartanto, 2011). 

Hama dan penyakit adalah salah satu faktor penting yang harus di 

perhatikan dalam pembudidayaan tanaman kelapa sawit. Hama yang menyerang 
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kelapa sawit dikelompokkan berdasarkan bagian yang diserang yakni hama 

pemakan pucuk dan daun, pemakan tandan, batang dan akar (Riady dkk, 2020). 

Ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) merupakan hama penting karena 

menyerang dan menghilangkan banyak perdaunan kelapa sawit sehingga 

menurunkan produksi. Hama ulat kantong yang umumnya menyerang di 

perkebunan kelapa sawit adalah Metisa plana, Mahasena corbetti, dan  (Pteroma 

pendula) (Satriawan, 2011) 

Pengendalian hama ulat pemakan daun harus dilakukan secara dini, rutin 

dan sistematis untuk mencegah terjadinya ledakan populasi hama. Kerusakan pada 

tanaman kelapa sawit akan terlihat jelas ketika sudah terjadi defoliasi sebesar 40% 

- 60%, kerusakan pada tingkat ini akan mengurangi hasil hingga 10 ton TBS/ha 

(Hamim dkk, 2011). Umumnya hama polybag  sulit untuk dikendalikan ketika 

terjadi ledakan populasi hama. Terutama hama ulat kantong (Pteroma pendula)  

yang siklus hidupnya lebih cepat dari Metisa plana dan Mahasena corbetti, 

menjadi tantangan bagi perusahaan. Pengendalian hama ulat kantong (Pteroma 

pendula) yang dilakukan di PT. Socfindo berupa pengendalian secara alami, 

mekanik, dan kimia. Penyemprotan insektisida pada daun dengan mesin High 

Pressure Sprayer (HPS) dan injeksi batang tanaman kelapa sawit (trunk 

injection), menjadi metode pengendalian yang dominan diterapkan di lapangan. 

Keunggulan dari penggunaan pengendalian hama ulat dengan mesin HPS 

seperti menghemat waktu dan tenaga kerja yang digunakan. Penyemprotan 

dilakukan dengan menggunakan insektisida Santador yang bersifat racun kontak. 

Pelaksanaan dari  pengendalian metode ini dilakukan pada pagi sampai siang hari 

sesuai jam kerja perusahaan, dan memerlukan 3 orang dalam satu grup kerja.  

Output kerja yang dapat dihasilkan satu grup kerja dapat mencapai 6-7 ha per hari 

sesuai SOP pekerjaan yang ada di perusahaan.  Kelemahan dari pengendalian 

menggunakan metode HPS yaitu mengancam dan membahayakan siklus hidup 

predator alami seperti Sycanus, Eocanthecona, dan Cosmolestes. Selain predator 

alami yang ada di kelapa sawit, dampak dari penyemprotan insektisida dengan 

mesin HPS dapat juga membahayakan kumbang penyerbuk (Elaeidobius 

kamerunicus) yang terletak pada bunga tanaman kelapa sawit. 
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Berdasarkan data lapangan dan hasil pengamatan langsung yang dilakukan 

di PT.Socfindo kebun Mata Pao sebagai lokasi pengkajian penulis ingin mengkaji 

tentang “Efektivitas Pengendalian Hama Ulat kantong (Pteroma pendula) 

Dengan Metode High Pressure Sprayer (HPS) pada Tanaman Kelapa Sawit di 

PT. Socfindo Kebun Mata Pao” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan mengenai efektivitas pengendalian hama ulat kantong (Pteroma 

pendula) dengan metode High Pressure Sprayer (HPS) pada tanaman kelapa 

sawit di PT. Socfindo Kebun Mata Pao adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas pengendalian hama ulat kantong (Pteroma pendula) 

dengan metode HPS di PT. Socfindo kebun Mata Pao? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pada pelaksanaan pengendalian 

dengan metode HPS  pada tanaman kelapa sawit di PT. Socfindo kebun 

Mata Pao? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

pelaksanaan pengkajian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian hama ulat kantong (Pteroma 

pendula) dengan metode HPS di PT. Socfindo Kebun Mata Pao. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pada 

pelaksanaan pengendalian dengan metode HPS pada tanaman kelapa sawit 

di PT. Socfindo Kebun Mata Pao. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari kegiatan pengkajian sebagai berikut : 

1. Salah satu syarat dan penugasan dalam  memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi bagi perusahaan terkait 

pengendalian hama ulat kantong (Pteroma pendula) dengan metode HPS. 

3. Tambahan sumber referensi bagi pembaca dalam pembelajaran  mengenai 

hama ulat pemakan daun kelapa sawit. 


